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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 

Tata kelola perusahaan atau corporate governance merupakan suatu sistem 

yang terdiri dari sekumpulan strukstur, prosedur, dan mekanisme yang dirancang 

untuk pengelolaan perusahaan dengan berlandaskan prinsip akuntabilitas yang 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang (Velnampy, 2013 

dalam Onasis 2016). Sistem tata kelola perusahaan mengarah kepada kumpulan 

peraturan dan dorongan yang digunakan pihak manajemen untuk mengarah 

kepada kumpulan peraturan dan dorongan yang digunakan pihak manajemen 

untuk mengarahkan dan mengawasi jalanya kegiatan perusahaan. Oleh karena 

itu, tata kelola perusahaan yang baik dapat memperbesar kesempatan untuk 

meningkatkan keuntungan dan nilai perusahaan secara jangka panjang bagi 

pemegang saham (Onasis, 2016). 

Corporate governance muncul karena terjadi pemisahan antara kepemilikan 

dengan pengendalian perusahaan, atau sering kali dikenal dengan istilah masalah 

keagenan. Permasalahan keagenan dalam hubungannya antara pemilik modal 

dengan manajer adalah bagaimana sulitnya pemilik dalam memastikan bahwa 

dana yang ditanamkan tidak diambil alih atau diinvestasikan pada proyek yang 

tidak  menguntungkan  sehingga  tidak  mendatangkan  return.  Corporate 

governance diperlukan untuk mengurangi permasalahan keagenan antara 
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pemilik dan manajer. Corporate governance merupakan tata kelola perusahaan 

yang menetukan arah kinerja perusahaan(Sabrina, 2010). Forum for Commite 

Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan pengertian good 

corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 

anatara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya 

yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain 

suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan, dengan tujuan 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 

(Fadhlurrohman, 2017). 

Konflik kepentingan ini akan menimbulkan biaya (cost) yang biasa disebut dengan 

agency cost. Sehingga didalam penelitian ini menggunakan teori agency sebagai landasan 

teori karena variable yang digunakan berkaitan dengan pengendalian internal perusahaan. 

 

B. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses dan 

mengumpulkan data serta transaksi untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukanya. Berikut Definisi Sistem 

Informasi Akuntanis menurut para ahli, Menurut Gelinas dan Dull (2012:667), 

bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah subsistem khusus dari system 

informasi yang mampu mengoleksi, memproses, dan melaporkan informasi yang 

berhubungan dengan aspek keuangan dalam suatu peristiwa bisnis. 

Sedangkan menurut Azhar Susanto (2018:72), bahwa sistem informasi 
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akuntansi adalah kumpulan dari subsistem-subsistem yang saling berhubungan 

satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mengolah data keuangan 

menjadi informasi keuangan yang diperlukan oleh pengambil keputusan dalam 

proses pengambilan keputusan.” 

Selanjutnya menurut Marshall B. Romney & Paul John Steinbart (2015:10), 

bahwa sistem informasi akuntansi adalah “Sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

menyimpan dan mengolah data untuk mengahsilkan informasi bagi pengambil 

keputusan.” Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang memproses dan 

mengumpulkan data serta menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak-

pihak yang memerlukanya. 

 

2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Azhar Susanto (2008:16) menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah terintegrasi dan harmonisasi antara komponen-komponen sistem 

informasi akuntansi yang diantaranya hardware, software, brainware, prosedur, 

basis data, jaringan komputer dan komunikasi data. 

 

3. Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

Adapun indikator sistem informasi akuntansi, menurut DeLone dan McLean 

(2003), indikator-indikator dari sistem informasi akuntansi antara lain: 

a. Adaptasi (Adaptability). 

b. Ketersediaan (Availability). 
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c. Keandalan Sistem (Reliability). 

d. Waktu Respon (Response Time). 

e. Kegunaan (Usability). 

 

4. Kualitas Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Kualitas Informasi Akuntansi 

Selain pengertian dari sistem informasi akuntansi adapun pengertian dari 

kualitas sistem informasi, berikut pengertian kualitas sistem informasi akuntansi 

menurut para ahli. 

Menurut Romney & Steinbart (2016:12) Mengemukakan Kualitas Informasi 

Akuntansi sebagai berikut “Indikasi dari Kualitas Informasi Akuntansi adalah 

mengurangi ketidakpastian mendukung keputusan, dan mendorong lebih baik 

dalam hal perencanaan aktivitas kerja. Pembuatan keputusan oleh manajemen 

akan menjadi lebih baik apabila semua faktor yang mempengaruhi pembuatan 

keputusan tersebut dipertimbangkan. Apabila semua faktor sudah 

dipertimbangkan, maka manajemen mempunyai risiko yang lebih kecil untuk 

membuat kesalahan dalam pembuatan keputusan”. 

Azhar Susanto (2013:16), Menyatakan bahwa kualitas sistem infromasi 

akuntansi adalah sebagai konsep yang harus di integasikan dengan semua unsur 

dan sub unsur yang terkait dalam membentuk suatu sistem informasi akuntansi 

untuk menghasilkan informasi akuntansi berkualitas. Unsur-unsur tersebut 

disebut juga sebagai komponen sistem informasi akuntansi yang terdiri dari 

hardware, software, brainware, prosedur, database dan jaringan komunikasi. 
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Sedangkan Menurut Jogiyanto (2014:10) mengemukakan pengertian Kualitas 

Informasi Akuntansi “Kualitas informasi dapat digunakan untuk mengukur 

kualitas keluaran dari sistem informasi. Kualitas informasi berupa dokumen 

operasional laporan yang terstruktur yang memiliki beberapa karakteristik 

sebagai berikut: relevan, tepat waktu, akurasi, kelengkapan, ringkas. Kualitas 

informasi merupakan model pengukuran yang berfokus pada keluaran yang 

diproduksi oleh sistem, serta nilai dari keluaran bagi pengguna”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa Kualitas Informasi 

merupakan integrasi dari semua unsur dan sub unsur yang merupakan 

karakteristik kualitas dari suatu sistem informasi sehingga menghasilkan 

informasi yang akurat dan efisien sehingga mengurangi ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan. 

Indikator Kualitas Informasi Akuntansi Terdapat beberapa indikator kualitas 

sistem informasi akuntansi, adapun indikatornya menurut Marcus Heidmann 

(2018:81), antara lain sebagai berikut : 

1. Integration. 

2. Flexibility. 

3. Accesibillity 

4. Formalization. 

Sedangkan indikator kualitas sistem informasi akuntansi menurut DeLone dan 

McLean (2003:26) antara lain : 

1. Adaptasi (Adaptability). Adaptability suatu sistem informasi menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang diterapkan tersebut memiliki kualitas yang baik. Adaptability 
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yang dimaksud adalah kemampuan sistem informasi dalam melakukan perubahan-

perubahan kaitannya dengan memenuhi kebutuhan pengguna serta mudah 

diadaptasikan di dalam organisasi perusahaan dan mudah di adaptasi oleh pengguna. 

2. Ketersediaan (Availability). Sistem tersebut tersedia untuk dioperasikan dan 

digunakan dengan mencantumkan pada pernyataan atau perjanjian tingkat pelayanan. 

3. Keandalan Sistem (Reliability). Sistem informasi yang berkualitas adalah sistem 

informasi yang dapat diandalkan. Jika sistem tersebut dapat diandalkan maka sistem 

informasi tersebut layak digunakan. Keandalan sistem informasi dalam konteks ini 

adalah ketahanan sistem informasi dari kerusakan dan kesalahan. 

4. Waktu Respon (Response Time). Waktu respon sistem, mengasumsikan respon 

sistem yang cepat atau tepat waktu terhadap permintaan akan informasi. 

5. Kegunaan (Usability). Usaha yang diperlukan untuk mempelajari, mengoperasikan, 

menyiapkan input, dan mengartikan output dari software. 

 

b. Indikator Kualitas Informasi Akuntansi 

Adapun indikator dari kualitas informasi akuntansi menurut Rudianto 

(2012:21-22), bahwa indikator kualitas informasi akuntansi antara lain : 

1. Dapat dipahami. 

2. Relevan. 

3. Materialitas. 

4. Keandalan. 

5. Kelengkapan. 

6. Pertimbangan. 

7. Dapat dibandingkan. 
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8. Tepat Waktu. 

Indikator dalam penelitian ini ialah Dapat Dipahami, Materialitas, Keandalan, 

Kelengkapan, Tepat Waktu dan Dapat Dibandingkan yang disesuaikan dengan 

tempat penelitian. Sedangkan menurut James O’ Brien dan George M. Marakas 

(2010:351), indikator informasi akuntansi yang berkualitas adalah sebagai 

berikut: 

1. Accuracy. 

2. Relevance. 

3. Completeness. 

4. Scope. 

5. Performance. 

6. Timelines. 

7. Conciseness. 

Selanjutnya indikator dari kualitas informasi akuntansi menurut McLeod dan 

Schell (2007:46), antara lain sebagai berikut : 

1. Akurat. 

2. Tepat Waktu. 

3. Relevan. 

4. Lengkap. 

 

C. Sistem Pengendalian Internal 

1. Pengertian Pengendalian Internal 

Peingeindalian inteirn diharapkan dapat meinciptakan aktivitas peingeindalian 
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yang eifeiktif dan eifisiein dalam meineintukan peirseidiaan yang optimal dimilki oleih 

peirusahaan, meinceigah tindakan peilanggaran dan peinyeileiweingan yang bisa 

meirugikan peirusahaan, seirta meimbeirikan peingamanan fisik teirhadap peirseidiaan 

dari peincurian dan keirusakan. Peingeirtian teintang peingeindalian inteirn beiraneika 

ragam, walaupun dari masing- masing deifinisi teirseibut meimiliki inti yang sama. 

Deifinisi peingeindalian inteirn meinurut Mulyadi (2014:163) adalah seibagai 

beirikut: 

“Peingeindalian inteirn meirupakan struktur organisasi, meitodei dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk meinjaga keikayaan organisasi, meingeiceik 

keiteilitian dan keiandalan data akuntansi, meindorong eifisieinsi dan meindorong 

teirjadinya keibijakan manajeimein”. 

Seidangkan meinurut meinurut Heiry (2014:11) meinyatakan bahwa peingeindalian 

inteirn adalah seibagai beirikut. 

“Peingeindalian inteirnal meirupakan seipeirangkat keibijakan dan proseidur untuk 

meilindungi aseit atau keikayaan peirusahaan dari seigala beintuk tindakan 

peinyalahgunaan, meinjamin teirseidianya informasi akuntansi peirusahaan yang 

akurat, seirta meimastikan bahwa seimua keiteintuan hukum atau undang-undang 

seirta keibijakan manajeimein teilah dipatuhi atau dijalankan seibagaimana meistinya 

oleih seiluruh karyawan peirusahaan.” 

Seidangkan meinurut meinurut Krismiaji (2010:218) deifinisi peingeindalian inteirn 

adalah seibagai beirikut: 

“Peingeindalian inteirnal (Inteirnal control) adalah reincana organisasi dan meitodei 

yang digunakan untuk meinjaga atau meilindungi aktiva, meinghasilkan informasi 
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yang akurat dan dapat dipeircaya, meimpeirbaiki eifisieinsi dan untuk meindorong 

ditaatinya keibijakan manajeimein’. 

Beirdasarkan keitiga peingeirtian diatas dapat diartikan bahwa peingeindalian 

inteirnal meirupakan struktur organisasi, meitodei dan ukuran yang digunakan untuk 

meinjaga atau meilindungi aktiva untuk meinghasilkan informasi yang akurat, 

meingeiceik keiteilitian dan keiandalan data akuntansi, meindorong eifisieinsi seirta 

meindorong teirjadinya keibijakan manajeimein. 

 

2. Tujuan Peingeindalian Inteirnal 

Meinurut Heiry (2014:160) tujuan dari peingeindalian inteiral tidak lain adalah 

untuk meimbeirikan jaminan yang meimadai bahwa: 

a. Aseit yang dimiliki oleih peirusahaan teilah diamankan seibagaimana meistinya 

dan hanya digunakan untuk keipeintingan peirusahaan seimata, bukan untuk 

keipeintingan individu. Deingan deimikian, peingeindalian inteirnal diteirapkan agar 

aseit peirusahaan dapat teirlindungi deingan baik dari tindakan peinyeileiweingan 

dan keipeintingan peirorangan. 

b. Informasi akuntansi peirusahaan teirseidia seicara akurat dan dapat diandalkan. 

Ini dilakukan deingan cara meimpeirkeicil reisiko baik atas salah saji laporan 

keiuangan yang diseingaja atau tidak diseingaja (keilalaian). 

c. Karyawan teilah meinaati hukum dan peiraturan yang beirlaku. 

Seimeintara tujuan peingeindalian inteirnal meinurut Azhar Susanto (2013:88) 

adalah seibagai beirikut: 

“Tujuan peingeindalian inteirnal yaitu untuk meimbeirikan jaminan yang 
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meiyakinkan bahwa tujuan dari seitiap aktivitas bisnis akan dicapai untuk 

meingurangi reisiko yang akan dihadapi peirusahaan kareina keijahatan, bahaya atau 

keirugain yang diseibabkan oleih peinipuan, keicurangan, peinyeileiweingan dan 

peinggeilapan; untuk meimbeirikan jaminan yang meiyakinkan dan dapat dipeircaya 

bahwa seimua tanggung jawab hukum teilah dipeinuhi.” 

Beirdasarkan deifinisi diatas dapat dikeitahui bahwa tujuan peingeindalian inteirnal 

meirupakan suatu proseis yang dilakukan oleih deiwan komisaris, manajeimein, dan 

peirsonil lain yang dideisain untuk meimbeirikan keiyakinan meimadai teirkait teirkait 

peincapaian tujuan peirusahaan. 

 

3. Indikator Peingeindalian Inteirnal 

Meinuiruit Muilyadi (2014:164) meinyatakan bahwa ada 4 indikator 

peingeindalian inteirnal, yaitui seibagai beirikuit: 

a. Struiktuir Organisasi. 

b. Sisteim weiweinang dan proseiduir peincatatan. 

c. Praktik yang seihat. 

d. Karyawan yang seisuiai deingan tangguing jawabnya. 

Adapuin peinjeilasan meingeinai uiraian di atas adalah seibagai beirikuit: 

a. Struiktuir organisasi yang meimisahkan tangguing jawab fuingsional seicara teigas 

yang meiruipakan keirangka peimbagian tangguing jawab fuingsional keipada uinit- 

uinit organisasi yang dibeintuik uintuik meilaksanakan keigiatan pokok peiruisahaan. 

b. Sisteim weiweinang dan proseiduir peincatatan yang meimbeirikan peirlinduingan 

yang cuikuip teirhadap aseit, uitang, peindapatan, dan beiban. Dalam organisasi, 
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seitiap transaksi hanya teirjadi atas dasar otorisasi dari peijabat yang meimiliki 

weiweinang uintuik meinyeituijuii teirjadinya transaksi teirseibuit. 

c. Praktik yang seihat dalam meilaksanakan tuigas dan fuingsi seitiap uinit 

organisasi. Peimbagian tangguing jawab fuingsional dan sisteim weiweinang dan 

proseiduir peincatatan yang teilah diteitapkan tidak akan teirlaksana deingan baik 

jika tidak diciptakan cara-cara uintuik meinjamin praktik yang seihat dalam 

peilaksanaannya. 

d. Karyawan yang muituinya seisuiai deingan tangguing jawabnya. 

Bagaimana puin baiknya struiktuir organisasi, sisteim otorisasi dan proseiduir 

peincatatan, seirta beirbagai cara yang diciptakan uintuik meindorong praktik yang 

seihat, seimuianya sangat beirgantuing keipada manuisia yang meilaksanakannya. 

Seidangkan, meinuiruit R.A. Suipriyono (2018:160) teirdapat 5 indikator 

peingeindalian inteirnal, yaitui seibagai beirikuit: 

a. Lingkuingan Peingeindalian. 

b. Peinilaian Risiko. 

c. Aktivitas Peingeindalian. 

d. Informasi dan Komuinikasi. 

e. Aktivitas Peimantauian. 

Adapuin peinjeilasan meingeinai uiraian di atas adalah seibagai beirikuit: 

a. Lingkuingan peingeindalian meinciptakan suiasana peingeindalian dalam suiatu 

organisasi dan meimpeingaruihi keisadaran peirsonal organisasi teintang 

peingeindalian seirta landasan uintuik seimuia komponein peingeindalian inteirn yang 

meimbeintuik disiplin dan struiktuir. 
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b. Suiatui peiristiwa yang meimpeingaruihi peincapaian tuijuian eintitas, dan risiko 

teirhadap peincapaian seiluiruih tuijuian dari eintitas di anggap reilatif teirhadap 

toleiransi risiko yang diteitapkan. 

c. Aktivitas peingeindalian adalah tindakan-tindakan yang diteitapkan meilaluii 

keibijakan-keibijakan dan proseiduir- proseiduir yang meimbantui meimastikan 

bahwa arahan manajeimein uintuik meinguirangi risiko teirhadap peincapaian 

tuijuian. 

d. Informasi dipeiroleih atauipuin dihasilkan meilaluii proseis komuinikasi antar pihak 

inteirnal mauipuin eiksteirnal yang dilakuikan seicara teiruis-meineiruis, beiruilang, dan 

beirbagi. Keibanyakan organisasi meimbanguin suiatui sisteim informasi uintuik 

meimeinuihi keibuituihan informasi yang andal, reileivan, dan teipat waktui. 

e. Aktivitas peimantauian meiruipakan keigiatan eivaluiasi deingan beibeirapa beintuik 

apakah yang sifatnya beirkeilanjuitan, teirpisah atauipuin kombinasi keiduianya 

yang diguinakan uintuik meimastikan apakah masing- masing dari lima 

komponein peingeindalian inteirnal meimpeingaruihi prinsip-prinsip dalam seitiap 

komponein, ada dan beirfuingsi. 

 

D. Piutang 

1. Peingeirtian Piuitang 

Piuitang meiruipakan salah satui uinsuir dari aktiva lancar dalam neiraca 

peiruisahaan yang timbuil akibat adanya peinjuialan barang dan jasa ata peimbeirian 

kreidit teirhadap deibituir yang peimbayaran pada uimuimnya di beirikan teimpo 30 

hari (tiga puiluih hari) sampai deingan 90 hari (seimbilan puiluih hari), Piuitang 
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meiruipakan tuintuitan keipada pihak lain yaang beiruipa uiang, barang-barang ataui 

jasa-jasa yang dijuial seicara kreidit. Piuitang bagi keiguinaan akuintansi leibih seimpit 

peingeirtiannya yaitui uintuik meinuinjuikkan tuintuitan – tuintuitan pada pihak luiar 

peiruisahaan yang sangat di harapkan akan seigeira di seileisaikan deingan peineirimaan 

seijuimlah uiang tuinai. 

Pada uimuimnya piuitang timbuil akibat dari transaksi peinjuialan barang ataui jasa 

seicara kreidit. Beirbagai reifreinsi piuitang seiring juiga diartikan seibagai beintuik 

klaim yang dituijuikan keipada pihak lain seibagai hasil dari transaksi uintuik tuijuian 

akuintansi seibagaimana deifinisi yang dikeimuikakan oleih Juisuip (2005 : 52) 

meiruipakan hak uintuik meinagih seijuimlah uiang dari si peinjuial keipada si peimbeili 

yang timbuil kareina adanya suiatui transaksi. Piuitang timbuil kareina adanya 

peinjuialan seicara kreidit keipada peiruisahaan lain. 

Meinuiruit Baridwan (2000:123) “istilah tagihan di sini dimaksuid deingan klaim 

peiruisahaan atas uiang, barang-barang ataui jasa-jasa keipada pihak lain. Dalam 

akuintansi peingeirtian tagihan biasanya di guinakan uintuik meinuinjuikkan klaim akan 

di luinasi deingan uiang. 

Meinuiruit Akbar (2014:199) meinyatakan bahwa peingeirtian piuitang meilipuiti 

seimuia hak ataui klaim peiruisahaan pada organisasi lain uintuik meineirima seijuimlah 

kas, barang ata jasa di masa yang akan datang seibagai akibat keijadian pada masa 

yang lalui. 

Meinuiruit Ruidianto (2012:210) piuitang adalah klaim peiruisahaan atas uiang, 

barang ataui jasa keipada pihak lain akibat transaksi di masa lalui. 

Meinuiruit Muislich (2013:109) meinyatakan bahwa “Piuitang teirjadi kareina 
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peinjuialan barang dan jasa teirseibuit dilakuikan seicara kreidit yang uimuimnya 

dilakuikan uintuik meimpeirbeisar peinjuialan”. 

Meinuiruit Muinandar (2006:77) “piuitang adalah tagihan peiruisahaan keipada 

pihak lain yang nantinya akan dimintakan peimbayarannya bagaimna teilah sampai 

jatuih teimpo”. 

Oleih Soeimarso (2002, 338) piuitang meinganduing arti: “piuitang adalah hak 

klaim teirhadap seiseiorang ataui peiruisahaan lain, meinuintuit peimbayaran dalam 

beintuik uiang ataui peinyeirahan aktiva ataui jasa lain keipada pihak deingan siapa ia 

beirpiuitang”. 

Dari beibeirapa deifinisi yang teilah di uingkapkan diatas, dapat disimpuilkan 

bahwa yang dimaksuid deingan piuitang adalah seimuia tuintuitan ataui tagihan keipada 

pihak lain dalam beintuik uiang, barang ataui jasa yang timbuil akibat dari peinjuialan 

seicara teirmin (creidit), Seihingga uiang barui akan di teirima di masa yang akan 

datang. 

 

2. Jeinis-jeinis Piuitang 

Peingklasifikasian piuitang dilakuikan uintuik meimuidahkan peincatatan transaksi 

yang meimpeingaruihinya. 

a. Piuitang Uisaha (Accouint Reiceiivablei). Meinuiruit Skouisein dan Sticei (2012:361) 

Piuitang Uisaha adalah Piuitang yang dihuibuingkan deingan aktivitas opeirasi 

normal seibuiah bisnis, yaitui peinjuialan kreidit barang ataui jasa uintuik peilanggan. 

Piuitang uisaha adalah suiatui juimlah peimbeilian kreidit dari peilanggan, ataui 

piuitang timbuil seibagai akibat dari peinjuialan barang ataui jasa yang di lakuikan 
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seicara kreidit. Pada uimuimnya Piuitang biasanya di peirkirakan akan teirtagih 

dalam waktui 30 sampai 60 Hari. Seicara Uimuim, jeinis piuitang ini meiruipakan 

piuitang teirbeisar yang di miliki peiruisahaan. 

b. Weiseil Tagih (noteis reiceiivablei). Meinuiruit Skouisein dan Sticei (2012:361) 

Piuitang weiseil adalah piuitang yang di teirbitkan oleih janji teirtuilis uintuik 

meimbayar seijuimlah uiang teirteintui pada tanggal teirteintui. Weiseil Tagih adalah 

suirat formal yang diteirbitkan seibagai beintuik peinguikuiran uitang. Weiseil tagih 

biasanya meimiliki waktui tagih antara 60-90 hari ataui leibih lama seirta 

meiwajibkan pihak yang beirhuitang uintuik meimbayar buinga. Weiseil tagih dan 

piuitang uisaha yang diseibabkan keireina transaksi peinjuialan biasa di seibuit 

deingan piuitang dagang (tradei accouint). 

c. Piuitang lain-lain (otheir reiceiivablei). Skouisein dan Sticei (2001:361) Piuitang 

lain-lain adalah piuitang apapuin yang muincuil dari transaksi yang tidak seicara 

langsuing beirhuibuingan deingan aktivitas opeirasi normal seibuiah bisnis. Piuitang 

lain-lain adalah meincakuip seilain piuitang dagang. Contoh : piuitang buinga, 

piuitang gaji, uiang muika karyawan, dan reistituisi pajak. Seicara uimuim buikan 

beirasal dari keigiatan opeirasional peiruisahaan, oleih kareina itui, piuitang jeinis ini 

di klasifikasikan dab di laporkan pada bagian yang seicara teirpisah di neiraca. 

 

3. Faktor – faktor yang meimpeingaruihi piuitang tak teirtagih 

Piuitang seibagai salah satui uinsuir aktiva , lancar dalam neiraca yang meimiliki 

peirpuitaran yang ceipat dan kuirang dari satui tahuin. Oleih kareina itui banyak hal 

yang dapat meimpeingaruihi beisarnya piuitang teirseibuit 
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Meinuiruit Riyanto (2001: 85) faktor – faktor yang meimpeingaruihi beisar 

keicilnya dana yang di inveistasikan kei dalam piuitang, yaitui : 

a. Voluimei Peinjuialan kreidit. Makin beisar proporsi peinjuialan kreidit dari 

keiseiluiruihan peinjuialan, maka makin beisar puila juimlah inveistasi dalam piuitang. 

Deingan beisar voluimei kreidit seitiap tahuinnya, beirarti bahwa peiruisahaan itui 

haruis meinyeidiakan inveistasi yang leibih beisar lagi dalam piuitang. 

b. Syarat peinjuialan kreidit. Syarat peimbayaran peinjuialan kreidit dapat beirsifat 

keitat ataui luinak. Apabila peiruisahaan meineitapkan syarat peimbayaran yang 

keitat, beirarti bahwa peirsahaan teirseibuit leibih meinguitamakan keiseilamatan 

kreidit dari pada peirtimbangan profitabilitas dan seibaiknya piuitang yang 

beirsifat luinak leibih meinguitamakan profitabilitas. 

c. Keiteintuian teintang peimbatasan kreidit. Deingan peinjuialan seicara kreidit, 

peiruisahaan dapat meineitapkan batas maksimal ataui plafond biaya kreidit yang 

akan di beirikan keipada peilanggan. Makin tinggi plafond yang di beirikan 

keipada pada peilanggan, makin beisar puila dana yang di inveistasikan kei dalam 

piuitang. 

d. Keibijakan dalam peinagihan. Peiruisahaan dapat meinjalankan keibijakan dalam 

peinagihan seicara aktif maupn pasif. Peiruisahaan yang meinjalankan keibijakan 

aktif dalam meinagih piuitang akan meimpuinyai peingeiluiaran dana yang leibih 

beisar meimbiayai aktivitas ini, di bandingkan deingan halyang meinjalankan 

keibijakannya seicara pasif. 

e. Keibiasaan meimbayar dari peilanggan. Ada seibagian peilanggan yang 

meimpuinyai keibiasaan uintuik meimbayar deingan meingguinakan keiseimpatan 
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meindapatkan cash discouint peiriod, dan ada seibagian yang tidak meingguinakan 

keiseimpatan teirseibuit. Keibiasaan para peilanggan uintuik meimbayar dalam cash 

dicouint peiriodi ataui seisuidahnya akan meimpuinyai eifeik teirhadap beisarnya 

inveistasi dalam piuitang. Seibeiluim  peiruisahaan  meinyeituijuii  peirmintaan  

atau peinambahan kreidit oleih peilanggan, peiruisahaan peirlui meingadakan 

eivaluiasi teirhadap peilanggan. Ini dilakuikan uintuik meinceigah reisiko kreidit yaitui 

reisiko tidak teirbayarnya kreidit yang teilah di beirikan. 

 

4. Keibijakan kreidit 

a. Manfaat Peinjuialan Kreidit 

Meinuiruit Adisapuitra (2003, 37) inveistasi pada piuitang akan meimbeirikan 

manfaat bagi peiruisahaan antara lain keinaikan omseit peinjuialan, keinaikan laba 

beirsih, dan beirtambahnya markeitsharei yang mana meimbeirikan dampak positif 

bagi peirsaingan bisnis. 

Adi sapuitra (2003, 62) meingeimuikakan manfaat peinjuialan kreidit antara lain: 

uipaya uintuik meiningkatkan omseit peinjuialan, meiningkatkan keiuintuingan, 

meiningkatkan huibuingan dagang antara peiruisahaan deingan peilanggannya, 

manfaat keiuintuingan beiruipa seilisih buinga modal pinjaman yang haruis dibayarkan 

keipada bank seibagai suimbeir dana peimbeilanjaan piuitang. 

Deimikian juiga meinuiruit Indriyo (2005:43)”Meingeimuikakan keiuintuingan dari 

peinjuialan kreidit yaitui : keinaikan hasil peinjuialan, keinaikan laba, peirsaingan”. 

Beirdasarkan keisimpuilan yang di ambil di atas, manfaat-manfaat peinjuialan 

kreidit antara lain yaitui dapat meiningkatkan keiuintuingan peiruisahaan seirta dapat 
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meiningkatkan huibuingan dagang antara peilanggan deingan peiruisahaan yang dapat 

meimbeirikan dampak positif bagi peisaingan bisnis. 

 

b. Peirsyaratan Kreidit 

Peiruisahaan yang meinjalankan keibijaksanaan peinjuialan kreidit meimeirluikan 

peidoman uintuik meineintuikan keipada siapa akan meimbeirikan kreidit dan beirapa 

juimlah kreidit teirseibuit (Plafon). Apabila plafon suidah teircapai maka cuistomeir 

tidak bisa meingajuikan peirmintaan lagi uintuik peingiriman barang, uintuik 

meinguirangi juimlah plafon teirseibuit haruis meilakuikannya peimbayaran teirleibih 

dahuilui, Oleih kareina itui, peiruisahaan tidak hanya meimeintingkan peineintuian standar 

kreidit yang dibeirikan, teitapi juiga peineitapan standar kreidit teirseibuit dalam 

meimbuiat keipuituisan-keipuituisan kreidit. 

Beirdasarkan hal teirseibuit di atas, maka peiruisahaan peirlui meimpeirtimbangkan 

beibeirapa hal seibagai beirikuit : 

1) Standar kreidit. Meinuiruit Syamsuiddin (2002, 256) standar kreidit dari suiatui 

peiruisahaan dapat dideifinisikan seibagai kriteiria minimuim yang haruis 

dipeinuihi oleih seiorang peilanggan seibeiluim dapat dibeirikan kreidit. Hal-hal 

seipeirti nama baik peilanggan seihuibuingan deingan kreidit, ataui peimbayaran 

uitang-uitang dagangnya, baik keipada peiruisahaan seindiri mauipuin keipada 

peiruisahaan-peiruisahaan lain, reifeireinsi- reifeireinsi kreidit, rata- rata jangka waktui 

peimbayaran uitang dagang dan beibeirapa rasio keiuiangan teirteintui dari 

peiruisahaan peilanggan akan dapat meimbeirikan suiatui dasar peinilaian bagi 

peiruisahaan seibeiluim meimbeirikan ataui meilakuikan peinjuialan kreidit. 
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2) Syarat Kreidit (Creidit Teirm). Syarat kreidit adalah keiteintuian yang di teitapkan oleih 

peiruisahaan teirhadap konsuimein uintuik meimbayar keiwajibannya (huitang). Syarat kreidit 

dapat beirsifat luinak dan keitat. Di katakan keitat yaitui peiruisahaan meinguitamakann 

keiseilamatan kreidit dari pada peirtimbangan laba. Di katakan luinak apabila peiruisahaan 

meilakuikan strateigi dalam meiningkatkan voluimei peinjuialan. 

 

Peirsyaratan kreidit ada 3 hal yaitui : 

1) Potongan Tuinai 

Peilanggan akan teirtarik uintuik meimbayar pinjaman leibih awal. Hal ini meimbuiat 

peinagihan peiriodei rata-rata (aveiragei colleiction peiriod) akan leibih peindeik dan 

peinjuialan kotor puin meiningkat. 

Beisarnya potongan tuinai yang dibeirikan dapat diteintuikan oleih titik di mana 

biaya yang dikeiluiarkan sama deingan manfaat yang akan diteirima oleih 

peiruisahaan. Bilamana peiruisahaan meimbeirikan ataui meimpeirbeisar potongan tuinai 

dalam peinjuialan kreidit yang dilakuikan maka dapat dipeirkirakan akan teirjadi 

peiruibahan-peiruibahan seipeirti beirikuit ini : Voluimei peinjuialan akan meiningkat 

kareina adanya potongan tuinai uintuik peimbayaran yang dilakuikan dalam waktui 10 

hari, maka harga dari produik yang dibeili oleih peiruisahaan peimbeili akan leibih 

muirah. Bilamana peirmintaan teirhadap produik peiruisahaan cuikuip eilastis, maka 

peinuiruinan harga teirseibuit akan diikuiti oleih meiningkatnya peirmintaan dan voluimei 

peinjuialan. 

Rata-rata peinguimpuilan piuitang juiga akan meinuiruin kareina peilanggan yang 

tadinya tidak meindapatkan potongan tuinai, seikarang dapat meingambil potongan 

tuinai teirseibuit. Hal ini teintui saja beirarti suiatui peimbayaran yang leibih awal dan 



28  

 

deingan deimikian dari jangka waktui rata - rata peinguimpuilan piuitang puin akan 

beirkuirang. 

Deimikian puila halnya deingan keiruigian piuitang, kareina banyaknya peilanggan 

yang meingambil potongan tuinai yang ditawarkan maka probabilitas dari keiruigian 

piuitang ataui bad deibt eixpeinseis akan seimakin meiningkatkan keiuintuingan 

peiruisahaan. 

Aspeik neigatif dari adanya potongan tuinai adalah meinuiruinnya potongan peir uinit 

dari produik yang dijuial bilamana seimakin banyak peilanggan yang meingambil 

potongan tuinai yang ditawarkan teirseibuit beirarti meinuiruinnya produik yang dijuial.. 

 

2) Peiriodei kreidit 

Peiruibahan dalam priodei kreidit (misalnya dari neit 30 hari meinjadi 60 hari) juiga 

akan meimpeingaruihi profitabilitas peiruisahaan. Peingaruih- peingaruih beirikuit ini 

dipeirkirakan akan teirjadi bilamana peiruisahaan meimpeirpanjang priodei kreidit 

yang dibeirikan. 

Peirpanjangan peiriodei kreidit akan meiningkatkan voluimei peinjuialan teitapi baik 

rata-rata peinguimpuilan piuitang mauipuin keiruigian piuitang juiga akan meiningkat. 

Deingan deimikian peiningkata voluimei peinjuialan akan meimpuinyai peingaruih yang 

positif atas keiuintuingan peiruisahaan, seidangkan rata-rata peinguimpuilan piuitang 

dan keiruigian piuitang akan beirpeingaruih neigatif bagikeiuintuingan peiruisahaan. 

Keibalikan dari hal ini, peirpeindeikan dari peiriodei kreidit, akan meimpuinyai 

peingaruih- peingaruih yang seibaliknya. 
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3) Eivaluiasi Teirhadap Peilanggan 

Seibeiluim peiruisahaan meimuituiskan uintuik meinyeituijuii peirmintaan ataui 

peinambahan kreidit oleih peilanggan, peiruisahaan peirlui meingadakan eivaluiasi 

teirhadap peilanggan. Ini dilakuikan uintuik meinceigah reisiko kreidit yaitui reisiko 

tidak teirbayarnya kreidit yang teilah dibeirikan. 

Riyanto (2003, 87-88) meingatakan bahwa “dalam meinilai reisiko kreidit, 

seiorang manajeir kreidit dapat meilaksanakan peinilaian 5C dari calon peilangganan, 

yaitui : 

i. Characteir 

Characteir meinggambarkan keiinginan ataui keimauian para peilanggan uintuik 

seicara juijuir meimeinuihi keiwajiban- keiwajibannya. Faktor- faktor ini sangat 

peinting kareina seitiap transaksi kreidit meinganduing keisangguipan uintuik 

meimbayar. 

ii. Capacity 

Capacity meiruipakan peindapat suibjeiktif meingeinai keimampuian dari peilanggan, 

deingan meinuinjuikkan bahwa peiruisahaannya beiropeirasi suikseis. 

iii. Capital 

Capital beirhuibuingan deingan peinilaian suimbeir-suimbeir finansial dari 

peiruisahaan peilanggan, teiruitama dituinjuikkan oleih neiraca. 

iv. Collateiral 

Collateiral beirhuibuingan deingan peinceirminan aktiva peilanggan seibagai jaminan 

atas kreidit yang dibeirikan keipada peilanggan teirseibuit. 
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v. Condition 

Condition meinuinjuikkan impact (peingaruih langsuing) dari tren eikonomi pada 

uimuimnya teirhadap  peiruisahaan  yang  beirsangkuitan  ataui peirkeimbangan 

khuisuis dalam suiatui bidang eikonomi teirteintui yang muingkin meimpuinyai eifeik 

teirhadap keimampuian peilanggan uintuik meimeinuihi keiwajibannya. 

 

c. Peingaruih Peinjuialan Kreidit 

Peinjuialan tuinai beirdasarkan deingan aruis kas masuik akan teirjadi beirsamaan 

deingan teirjadinya transaksi peinjuialan. Adisapuitro (2003,69) meingeimuikakan 

bahwa yang meinyeibabkan aruis kas masuik dari peinjuialan kreidit akan sangat 

teirgantuing pada: jangka waktui kreidit, keirajinan dari peituigas peinagih piuitang, 

muitui ataui bonafiditas deibituir, situiasi pada uimuimnya. 

 

d. Peirpuitaran Uimuir Piuitang (Accouint reiceiivablei tuirn oveir) 

Dimaksuidkan uintuik meinguikuir likuiiditas dan eifisieinsi piuitang. Tingkat 

peirpuitaran piuitang teirgantuing dari syarat peimbayaran yang dibeirikan oleih 

peiruisahaan. Makin lama syarat peimbayaran seimakin lama dana ataui modal 

teirikat dalam piuitang, yang beirarti seimakin reindah tingkat peirpuitaran piuitang. 

Tingkat peirpuitaran piuitang ataui reiceiivablei tuirn oveir dapat dikeitahuii deingan 

cara meimbagi peinjuialan kreidit deingan juimlah rata-rata piuitang (Andreias, 2006). 

Faktor yang meimpeingaruihi peirpuitaran uimuir piuitang adalah: 

1) Voluimei Peinjuialan kreidit. Seimakin beisar proporsi peinjuialan kreidit seicara 

keiseiluiruihan, peinjuialan akan meimpeirbeisar juimlah inveistasi dalam piuitang. 
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Deingan makin beisarnya voluimei peinjuialan kreidit seitiap tahuinnya beirarti 

bahwa peiruisahaan itui haruis meinyeidiakan inveistasi yang leibih beisar lagi dalam 

piuitang. 

2) Syarat peimbayaran peinjuialan Kreidit. Peirsyaratan peimbayran kreidit 

meinceirminkan teirmin peimbayaran yang disyaratkan keipada peilanggan yang 

meimbeili seicara kreidit. Peirsyaratan kreidit yang doteirapkan peiruisahaan dapat 

beirsifat keitat ataui luinak. Apabila peiruisahaan meineitapkan peirsyaratan kreidit 

yang keitat beirarti peiruisahaan meinguitamakan keiseilamatan kreiditnya daripada 

peirtimbangan profitabilitasnya. 

3) Piuitang Tak Teirtagih. Piuitang tak teirtagih (bad deibt) adalah Beiban opeirasi 

yang muincuil kareina tidak teirtagihnya piuitang. Piuitang yang di timbuilkan 

dari peinjuialan kreidit ini akan meinimbuilkan keiuintuingan seikaliguis keiruigian. 

Peineirimaan dan keiuintuingan peiruisahaan akan meiningkat kareina peinjuialan 

meiningkat. Teitapi keiruigian yang dialami peiruisahaan dapat puila meiningkat 

apabila banyaknya juimlah piuitang yang tak teirtagih. Keiruigian ini biasa kita 

seibuit beiban piuitang tak teirtagih (Warreint, Reieivei, dan Feieis, 2005). Meinuiruit 

Soeimarso (2004), peimbayaran adalah peimbeilian yang akan diikuiti 

peimbayaran, kapan suiatui peimbeilian haruis dibayar teirgantuing pada syarat juial 

beili yang diteitapkan. Disamping peimbeilian barang dan jasa, peimbayaran dapat 

dilakuikan uintuik keipeirluian lain, misalnya meingeimbalikan pinjaman ataui 

meimbagikan laba keipada peimilik. 

4) Keiteipatan Waktui (Timeilineiss) Meiruipakan seisuiatui dimana keigiatan yang 

teilah direincanakan dapat diseileisaikan uintuik peincapaian suiatui hasil teirteintui 
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pada peirmuilaan waktui yang diteitapkan dan dapat meimaksimalkan 

peingguinaan waktui yang teirseidia uintuik keigiatan-keigiatan lain. Keiteipatan 

waktui dalam peimbayaran piuitang beirarti peimbayaran piuitang yang dilakuikan 

seisuiai deingan waktui yang diteintuikan. Pada uimuimnya peimbayaran piuitang 

teirjadi seiteilah diteirbitkannya suirat tagihan. 

 

E. Efektivitas Pengendalian Piutang 

1. Jenis-jenis Efektivitas Pengendalian Piutang 

Efektivitas pengendalian piutang sebuah perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan analisis rasio dari pengelolaan piutang perusahaan, periode 

penagihan, hingga tunggakan. 

a. Receivable Turnover (RTO) 

Menurut Soemarso S.R (2010:393) perputaran piutang (receivable turnover) 

menunjukkan berapa kali perusahaan menagih piutangnya dalam satu periode. 

b. Average Collection Period (ACP) 

Menurut Sudana (2011:20-24) dengan rasio ini untuk menentukan jumlah rata-

rata hari yang dibutuhkan hingga dapat menagih piutang dan mengubahnya 

menjadi kas. 

c. Rasio Tunggakan 

Rasio ini menurut Keown (2008:77) berfungsi untuk menunjukkan seberapa 

besar jumlah piutang yang sudah jatuh tempo namun belum dapat ditagihkan 

sejumlah penjualan kredit yang dilakukan. 
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d. Rasio Penagihan 

Menurut Keown (2008:77) rasio ini berguna untuk mengetahui kegiatan 

pengumpulan piutang yang dilaksanakan oleh perusahaan hingga seberapa 

banyak piutang yang dapat ditagih dengan mengetahui jumlah total dari semua 

piutang yang dimiliki oleh perusahaan. 

 

2. Faktor-faktor Efektivitas Pengendalian Piutang 

Pada efektivitas pengendalian piutang dapat dipengaruhi oleh faktor tertentu 

yang baik faktor intern maupun ekstern. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas Pengendalian piutang antara lain sebagai berikut: 

a. Lingkungan Pengendalian Piutang Usaha 

Terdapat beberapa faktor yang membentuk lingkungan pengendalian piutang 

usaha. Integritas dan nilai etika dalam lingkungan pengendalian intern piutang 

usaha tercermin dari pandangan dan sikap manajemen dalam menangani 

piutang usaha. Pimpinan UMKM tentunya mengharapkan kerjasama dari setiap 

unit kerja yang terkaitdengan terjadinya transaksi piutang usaha sehingga 

resiko yang mungkin terjadi atas piutang usaha dapat diminimalisir. 

b. Penetapan Resiko Piutang Usaha 

Bentuk penyelewengan sering terjadi dalam penerimaan kas dari penagihan 

piutang, dengan cara menutupi penggelapan penerimaan kas dari seorang 

pelanggan dengan penerimaan kas berikutnya dari seorang pelanggan lainnya 

sampai kepada karyawan tersebut dapat menutupi penggelapan itu dari kantong 

sendiri atau cara lain. 
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c. Informasi dan Komunikasi Piutang Usaha 

Sistem akuntansi piutang usaha yang efektif harus memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa transaksi piutang usaha yang dicatat adalah: 

1)  Sah 

2) Telah diotorisasi 

3) Telah dicatat 

4) Telah dinilai secara wajar 

5) Telah digolongkan secara wajar 

6) Telah dicatat dalam periode yang seharusnya 

7) Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar. 

d. Aktivitas Pengendalian Piutang Usaha 

1) Pengendalian pemrosesan informasi 

Disekitar aktivitas pengendalian terdapat pengendalian pemrosesan informasi 

dimana informasi-informasi tersedbut diolah dan dijadikan sebagai alat 

pengambil keputusan oleh manajer dan dikomunikasikan kepada personil baik 

secara formal maupun informal. 

2) Pemisahan tugas yang memadai 

Struktur organisasi menunjukkan adanya pemisahan fungsi khususnya bagian-

bagian yang terkait dengan pengendalian intern piutang usaha serta sistem 

pemberian pinjaman. 

3) Pengendalian Fisik atas Kekayaan dan Catatan 

Untuk memenuhi pengendalian fisik atas piutang dan catatan, setiap bagian 

mengadakan lemari arsip untuk menyimpan catatan peting. Ini dilakukan 
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dengan memeriksa dokumen- dokumen dan mewajibkan melaporkan tingkat 

kolektibilitas piutang usaha dalam laporan intern. 

4) Review Kinerja 

Evaluasi dilakukan setiap enam bulan sekali. Ini dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawannya. Karyawan yang berprestasi akan diberikan 

penghargaan berupa materi. 

5) Pemantauan piutang usaha 

Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian internal 

sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan operasi 

pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. Proses ini 

dilakukan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi 

secara terpisah, atau dengan berbagai kombinasi keduanya. 

 

3. Indikator Efektivitas Pengendalian Piutang 

Menurut (Mulyadi, 2015) ada 3 indikator dari efektifitas pengandalian piutang 

yaitu, 

a. Menyediakan Data yang Dapat Dipercaya. 

b. Meningkatkan Efesiensi dan Efektivitas Piutang. 

c. Melindungi Harta dan Catatan Keuangan. 

d. Meningkatkan Dipatuhinya Kebijakan Manajemen. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian yang beirkaitan deingan Sisteim Informasi Akuintansi, Sisteim 
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Peingeindalian Inteirnal, dan Efektivitas Pengendalian Piutang yang suidah peirnah 

dilakuikan oleih peineiliti teirdahuilui, dimana peineilitian yang duilui bisa dijadikan 

suimbeir reifeireinsi yang meinduikuing peineilitian ini. Beirikuit beibeirapa peineilitian 

yang teilah dilakuikan oleih peineiliti teirdahuilui : 

Peineilitian yang di lakuikan oleih (Anindita dan Batista , 2022) deingan juiduil 

“Peimgaruih Sisteim Informasi Akuintansi Peinjuialan Dan Peingeindalian Inteirnal 

Teirhadap Eifeiktivitas Peingeindalian Piuitang pada PT. Seintral Meidika Indoneisia 

Seimarang”. Dan Peineilitian yang dilakuikan oleih (Hari, Heinny, dan Farida : 2021) 

deingan juiduil “Pengaruh Sisteim Informasi Akuintansi Peinjuialan Dan Peingeindalian 

Inteirnal Teirhadap Eifeiktivitas Peingeindalian Piuitang pada PT. Barokah Adi 

Seijahteira Meidan”. Hasil dari keiduia peineilitian teirseibuit ialah Sisteim Informasi 

Akuintansi dan Sisteim Peingeindalian Inteirnal meimiliki peingaruih positif teirhadap 

eifeiktivitas peingeindalian piuitang.  

Peineilitian yang dilakuikan oleh (Heirni) deingan juiduil “Peingaruih Sisteim 

Informasi Akuintansi dan Keiteipatan Peimbayaran Piuitang Teirhadap Peingeindalian 

Inteirnal Peinjuialan (Stuidi Pada Divisi Uisaha Bharakeirta Inkoppol). Dari hasil 

peineilitian teirseibuit meimiliki keisimpuilan bahwa Sisteim Informasi Akuintansi 

dan Keiteipatan Peimbayaran Piuitang beirpeingaruih teirhadap Peingeindalian Inteirnal 

Peinjuialan. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih (Indah, Aguis, Nik Amah : 2020) deingan juiduil 

“Peingaruih SIA Peinjuialan dan Peingeindalian Inteirnal Teirhadap Eifeiktivitas 

Peingeindalian Piuitang Pada PT. Kimia Farma Trading & Distribuition, Cabang 

Madiuin”. Dari hasil peineilitian teirseibuit meimiliki keisimpuilan bahwa Sisteim 
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Informasi Akuintansi peinjuialan seirta peingeindalian inteirnal beirpeingaruih seicara 

simuiltan teirhadap eifeiktivitas peingeindalian piuitang pada PT. Kimia Farma 

Trading & Distribuition cabang Madiuin. 

 

G. Pengembangan Hipotesis 

1. Sistem Informasi Akuntansi terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang 

Untuk memperlancar semua aktivitas perusahaan agar mencapai tujuan 

perusahaan yang diinginkan, maka dibutuhkan suatu sistem informasi akuntansi. 

Sistem informasi akuntansi dapat menghasilkan informasi keuangan dan informasi 

lainnya yang diperoleh dari pengumpulan dan pengelolaan data transaksi secara 

akurat. Selain itu sistem informasi akuntansi juga berisi berbagai metode dan 

prosedur yang mendukung terciptanya kegiatan struktur pengendalian piutang. 

Dengan demikian, maka sistem informasi akuntansi memiliki peran penting 

terhadap pengendalian internal piutang, apabila sistem informasi akuntansi 

piutang yang diterapkan perusahaan sudah memadai maka pengendalian internal 

piutang dapat berjalan secara efektif begitupun sebaliknya. Beirdasarkan peineilitian 

teirdahuilui, hipoteisis yang di banguin ialah : 

H1: Sisteim Informasi Akuintansi beirpeingaruih positif teirhadap Efektivitas 

Pengendalian Piutang. 

 

2. Sistem Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang 

Agar dapat tercapai tujuan perusahaan yang optimal maka harus ditunjang 

dengan adanya pengendalian internal agar prosedur penerimaan penjualan dan 
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penagihan piutang diharapkan menjadi lebih baik. Pengendalian internal adalah 

proses, karena hal tersebut menembus kegiatan operasional organisasi dan 

merupakan bagian internal dari kegiatan manajemen dasar. Pengendalian internal 

hanya dapat menyediakan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak. Hal 

ini menegaskan bahwa sebaik apapun pengendalian internal dirancang dan 

dioperasikan, hanya dapat menyediakan keyakinan yang memadai, tidak dapat 

sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan pengendalian internal meskipun telah 

dirancang dan disusun sedemikian rupa dengan sebaik- baiknya. Bahkan 

bagaimanapun baiknya pengendalian internal yang ideal dirancang, namun 

keberhasilan tergantung pada kompetisi dan kendala dari pada pelaksanaannya 

yang tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Namun dengan pengendalian 

internal yang efektif, diharapkan segala kecurangan, kesalahan dan 

penyelewengan yang dapat merugikan perusahaan dapat ditekan seminimal 

mungkin. Pengendalian internal merupakan suatu langkah preventif, metode, 

ataupun rencana organisasi dalam mengamankan harta kekayaan khususnya 

dalam penurunan piutang tak tertagih. Maka semakin baik pengendalian internal 

maka akan semakin efektif pula pengendalian piutang suatu perusahaan. (Soni 

Sonjaya, 2021). Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui, hipoteisis yang di banguin ialah : 

H2 : Sisteim Peingeindalian Inteirnal beirpeingaruih positif teirhadap Efektivitas 

Pengendalian Piutang. 

  


